
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Media pembelajaran Box Cuaca yang dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah media pembelajaran berbentuk Box ( kotak ) yang telah di lakukan 

validadi oleh ahli media dan ahli matei serta yang di lakukan 2 Dosen dan 4 

Guru. uji coba media pembelajaean pada peserta Didik  di SD Negeri 2 

Kuranji secara terbatas.  

Media pembelajaran Box Cuaca dengan mengunakan model ADDIE 

memiliki kategori sangat valid berdasarkan respon dari ahli mateir denga 

kategoti sangat Valid mendapat respon baik dari ahli materi denga perolehan 

presentase 88%, ahli media dengan perolehan presentase 88,80%, dengan 

kategori sangat Valid. Respon peserta Didik pada uji kepraktisan media 

pembelajaran Box Cuaca dengan presentase 82,30% dengan kategori sangat 

praktis  

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti dengan pengembangan media 

pembelajaran Box Cuaca yaitu: 

a. Media pembelajaran Box Cuaca di sarankan untuk guru dan siswa untuk 

mengunakan media sebagai alat alternatif bahan ajar yang mampu 

meningkatkan kertrampilan peserta Didik   
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b. Media pembelajaran Box Cuaca bisa dikembankan selain dari pada tema 5 

sub tema 2 yang memilik karakter yang sama denga tema atau 

penbelajaran yang lain. 

c. Media pembelajaran Box Cuaca memerlukan perbaikan dan 

pengambangan lebih lanjut guna terbentuknya kesempurnaan pada media 

d. Media pembelajaran Box Cuaca memerluka pengembangan lebih lanjut 

dari model pengembangan ADDIE untuk memperkuas media di seluruh 

sekolah. 

e. Materi pada media pembelajaran harus diringkas dan diperjelas 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Proses Penjelasan Materi Dan Media Sekaligus Pengisian Agket Falidas 

 

 

 

 

 

 



 

Pengecekkan Media Oleh Guru  

 

Pengisian Angket Respon Peserta Didik 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN 2 Kuranji 

Kelas / Semester : III / 2 

Tema 5 : Cuaca 

Sub Tema 2 : Perubahan Cuaca 

Pembelajaran : 1 

Alokasi waktu : 1 Hari (4 x 35 menit) 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

tanggung jawab  dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetanggan dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 



 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangann 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Muatan Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Indikator 

3.3 

 

 

 

 

Menggali informasi tentang 

perubahan cuaca dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan manusia yang 

disajikan dalam bentuk lisan, tulis, 

dan visual. 

3.3.1  Menjelaskan ciri-ciri tentang perubahan 

cuaca dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan manusia yang disajikan 

dalam bentuk lisan, tulis, dan visual. 

3.3.2 Menyebutkan ciri-ciri perubahan cuaca 

dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

manusia 

3.4 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep perubahan 

cuaca dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan manusia dalam bentuk 

tulis menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif. 

3.4.1 Menulis pokok pokok informasi yang 

berkaitan pengaruh perubahan cuaca 

terhadap kehidupan manusia yang 

disajikan dalam bentuk lisan, tulis, dan 

visual. 

3.2.2  Menulis ciri-ciri pengaruh perubahan 



 

cuaca 

4.4.3 Menyimpulkan dan membandingkan 

pengaruh perubahan cuaca 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARN 

1. Dengan dengan mengamati media  siswa dapat mengidentifikasi informasi 

yang berkaitan dengan pengaruh perubahan cuaca terhadap kehidupan 

sehari dengan benar. 

2. Dengan dengan mengamti medi siswa dapat menulis pokok-pokok 

informasi yang berkaitan dengan pengaruh perubahan cuaca terhadap 

kehidupan sehari menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dengan 

tepat. 

3. Dengan benda konkret, siswa dapat membandingkan  pengaruh dan 

perubhan cuac pada lingkunga sekiitar dengan benar 

4. Dengan benda konkret, siswa dapat menyajikan perbandingan pengaruh 

perubahan cuaca terhadap kehidupan sehari dengan tepat. 

5.  Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi pengaruh 

perubahan cuaca terhadap kehidupan sehari dengan benar 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Cuaca  

Cuaca adalah kondisi udara pada saat tertentu dan di wilayah tertentu, 

yang relatif sempit serta pada jangka waktu yang singkat. keadaan udara 



 

harian pada suatu tempat tertentu yang meliputi wilayah yang sempit, keadaan 

cuaca ini bisa berubah sewaktu-waktu. kondisi dari cuaca mudah berubah-

ubah, disebabkan oleh tekanan udara, suhu, angin, kelembaban dan udara 

serta curah hujan. 

1. Cuaca Cerah  

Cuaca Cemerlang merupakan matahari bersinar jernih dan udara terasa 

segar, seperti kapas yang berwarna putih bersih. Saat matahari muncul dan 

tenggelam, terlihat warna merah serta kuning cerah. Seperti gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

2. Cuaca mendung  

Cuaca mendung Pertanda  akan segera turun hujan. Langit 

berwarna kelabu. Sebelum hujan terkadang udara terasa agak panas. Jika 

hujan turun, udara terasa dingin. Titik-titik air mulai turun menjadi hujan 

rintik-rintik atau gerimis.  

 

 

 



 

 

3. Cuaca Panas 

Cuaca Panas Udara terasa kering saat kemarau. Alasan yang 

menyebabkan udara keringian sinar matahari. pada saat tengah hari, 

cahaya matahari jatuh tegak lurus ke bumi sehingga tangkai akan kering 

dan panas. juga dapat menimbulkan udara di beberapa daerah terasa 

panas.  

 

 

 

4. Cuaca berawan  

Cuaca ini dimana ke adaan matahari tertutup oleh awan, ketika langit 

ada beberapa awan, kondisi hal seperti ini dinamakan cuaca  

 

berawan. Cahaya matahari tidak begitu terasa panas karena tertutupi 

oleh awan. Beberapa  awan dapat bergerombol sehingga akan 

terbentuknya awan yang besar.  



 

5. Cuaca Sejuk  

Cuaca Sejuk biasa terjadi setelah setelah hujan di tambah dengan sinar 

matahari  yang cerah suatu daerah akan merasakan cuaca sejuk jika suatu 

keadaan menunjukan uapan air  udara tinggi, angin bertiup tidak terlalu 

cepat dan suhu udara rendah,  

 

6. Cuaca Hujan 

Hujan butiran air yang turun dari langit. Hujan bersumber dari udara 

yang mengandung uap air. Uap air terbentuk sebab adanya pemanasan 

matahari terhadap air di permukaan bumi, seperti air kolam, air danau, air 

sungai dan air laut. Udara tersebut naik ke atas dan menciptakan awan dan 

awan menurunkan hujan. 

 



 

7. Cuaca Berangin 

Angin berhembus dengas cepat sehingga benda-benda yang 

berhamburan. Apabila angin bergerak sangat cepat dan lebat pohon dapat 

rubuh. Kecepatan angin bisa diukur dengan alat pengukur kecepatan angin 

yaitu (anemometer).  

 

 

Hubungan antara awan dan cuaca  

Cuaca dapat berubah-ubah. Misalnya, sekarang di luar matahari 

bersinar terang. Namun, tak lama kemudian langit berubah menjadi gelap dan 

turun hujan. Di televise sering diberitakan mengenai prakiraan cuaca. 

Prakiraan cuaca adalah suatu ramalan tentang cuaca. Prakiraan cuaca kota 

yang satu belum tentu sama dengan kota lain.  

Cuaca dapat diramalkan dengan mengamati keadaan langit. Cuaca 

yang sering kita alami adalah  cerah, berawan, panas, dingin, dan hujan.  

Mengamati Kondisi Cuaca Keadaan cuacu di suatu tempat dipengaruhi 

oleh Ada beberapa faktor yang mempengaruhi beberapa faktor di antaranya 

temperatur udara (suhu udara), tekanan udara, angin, kelembaban udara, dan 

curah hujan. Faktor-faktor ini saling ber kaitan satu sama lain. Bila salah satu 

unsur berubah, maka cuaca akan berubah. Faktor-faktor tersebut akan 



 

menentukan keadaan cuaca di suatu daerah, misalnya berawan, cerah, panas, 

dingin, hujan, atau berangin. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi suhu cuaca: 

1. lamanya penyinaran matahari yang mengakibatkan suhu udara sermakin 

panas  

2. kemiringan sinar matahari posisi sinar matahari aga miring sehinga cuaca 

tidak terlalu panas seperti di soreh hari. 

3. Keadaan awan mengakibatkan kuranya pantnulan sianar matari  yang di 

terima oleh permukaan bumi, karna pantulan sinar matahari yang 

mengeai awan akan terjadi uapan air yang ada pada awan. 

4. Keadaan permukaan bumi, perbedaan sifar darat dan permukaan laut akan 

mempengaruhi penyerapan dan pematntulan sinar matahari, permukaan 

datar akan lebih cerat menerima dan melepas panas energy radasi 

matahari yang di terima oleh permukaan bumi dan akibatnya 

menyerbapkan perbedaansuhu udara di atasnya. 

Ciri-ciri perubahan cuaca  

1. Cuaca berawan adalah keadaan ketika sinar matahari tertutup oleh awan. 

Langit menjadi agak gelap, awan menebal, dan udara terasa dingin. 

Keadaan cuaca seperti ini menandakan akan turunnya hujan. 

2. Cuaca panas adalah keadaan ketika matahari memancarkan sinarnya 

dengan terik. Udara terasa panas dan terasa membakar kulit. Di saat panas, 

angin bertiup kencang dan banyak debu berterbangan 



 

3. Cuaca dingin (sejuk)  adalah keadaan ketika suhu udara terasa dingin 

karena berada di bawah suhu normal 

4. Cuaca cerah yaitu keadaan ketika matahari memancarkan sinarnya dan ada 

sedikit awan yang menahan pancaran sinar sehinga udarah sejuk.     

5. Cuca hujan yaitu turunya butiran air yang di oleh awan sehinga cuaca 

akan lebih dingin ataupun akan terjadinya angina yang bawartiupan 

kencang 

SUMBER, MEDIA, DAN ALAT PEMBELAJARAN  

1. Artikel berita tentang cuaca. Dapat juga menggunakan artikel di buku 

siswa 

2. Poster,stiker/gambar tentang cuaca. (jika memungkinkan) 

3. Potongan kayu dan triplek yang di bentuk dengan box (kotak) 

4. lingkaran yang terbuat dari kardus bekas dan, kapas (bisa diberi warna 

sesuai contoh yang di buku teks 

5. Gunting 

6. Gergaji 

7. Paluv 

8. Kapas 

9. pilok 

10. lem rajawi  

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 



 

F. LANGKAH-LANGKAH  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Pada awal pelajaran, guru memberi 

salam. 

2. Guru mengajak siswa berdoa 

sebelum memulai kegiatan. Ketua 

kelas memimpin doa. Siswa berdoa 

sesuai keyakinan masing-masing 

dengan khidmat. 

3. Guru menyapa beberapa siswa dan 

menanyakan kabarnya, apakah sehat 

atau ada yang sakit. Semoga semua 

dalam keadaan sehat. 

Kegiatan literasi  

a. Guru mengajak siswa untuk melihat 

sejenak keadaan cuaca melalui 

jendela kelas. Guru lalu bertanya: 

b. “Amati keadaan awan di atas sana. 

Apa yang kamu lihat? Bagaimana 

cuacanya?” 

c. “Menurut kalian, ini cuacanya apa, 

15 Menit  



 

ya? Apakah cerah, berawan, 

mendung, atau hujan?”  

d. “Bagaimana kita bisa mengetahui 

keadaan cuaca di luar?” 

4. Guru meminta siswa untuk 

mengangkat tangan dulu sebelum 

menjawab. Siswa secara aktif 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dari guru. 

5. Jawaban siswa beragam. Siswa pun 

mendesk ripsikan keadaan awan di 

luar, seperti warnanya putih, langit 

berwarna biru, matahari bersinar 

terang, berdasarkan arahan dan 

petunjuk dari guru.  

6. Guru lalu meminta siswa masuk 

kembali ke dalam kelas dan duduk 

di tempat masing-masing.  

 Guru kemudian bertanya kembali: 

a. “Apakah ada yang mengamati 

bagaimana keadaan awan 

kemarin, pada pagi hari, siang, 

dan malam hari?”  



 

b.  “Bagaimana keadaan cuaca 

kemarin pagi? Apakah sama 

dengan pagi ini? Bagaimana saat 

siang atau malam hari, apakah 

sama keadaan cuacanya?” 

c. “Mengapa bisa sama? Mengapa 

bisa berbeda?” 

7. Guru meminta siswa untuk 

mengangkat tangan dulu sebelum 

menjawab. Guru lalu menunjuk 

beberapa siswa secara acak untuk 

menjawabnya. Guru mengutamakan 

memilih siswa yang belum pernah 

menjawab pertanyaan.  

8. Jawaban siswa beragam. Guru lalu 

mengarahkan perhatian kepada 

jawaban siswa yang menjawab 

keadaan cuaca berbeda. Tanya jawab 

ini mengarahk an siswa kepada fakta 

bahwa keadaan cuaca bisa berubah-

ubah.  

Inti Ayo mengamati 110 Menit  



 

1. Untuk memulai, guru membentuk 

kelompok yang terdiri dari 5 orang 

siswa. Setiap kelompok berkumpul 

bersama anggotanya. Mereka 

mengatur meja dan kursi masing-

masing agar dapat bekerja kelompok 

dengan baik. 

2. Setelah semua siswa berkumpul 

bersama kelompok masing-masing, 

guru lalu menunjukkan media  yang 

akan didiskusikan bersama 

kelompok.  

3. Guru minta siswa mengamati media  

tersebut.  

4. Guru lalu bertanya: 

a. “Apakah judul media tersebut?”  

b. “Siapa yang membuat media 

ini?” 

c. “Jika dilihat dari bentuknya, 

apakah isi dari media tersebut?” 

5. Berdasarkan arahan dari guru, siswa 

mengamati media tersebut bersama 

untuk mengetahui apakah perkiraan 



 

mereka tentang isi bentuk media itu 

benar. 

6. Setelah mengamti  setiap kelompok 

berdiskusi dengan anggota 

masingmasing.  Mereka berdiskusi 

untuk mencari informasi apa saja 

yang terdapat pada media tentang 

cuaca tersebut. Mereka mengamati 

dengan teliti dan mana yang 

merupakan informasi tentang cuaca. 

Ayo Menulis 

1. Setiap kelompok siswa didminta 

utuk menuliskan hasil pengamatnn 

media yaitu informasi tentang cuaca 

pada lembar jawaban yang telah 

disediakan.  

2. Setiap kelompok diberi kesempatan 

untuk menyampaikan informasi apa 

saja yang telah diperoleh dalm media 

tersebut  

3. Setiap kelompok menyebutkan 

jawaban masing-masing. Ada yang 

sama, tetapi ada juga yang berbeda. 



 

Selesai mendengarkan, setiap 

kelompok boleh bertanya kepada 

kelompok lain tentang informasi 

yang tadi sudah disebutkan 

4. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan, kalimat mana yang 

berisi informasi tentang cuaca dan 

mana yang bukan. 

5. Salah satu siswa diminta untuk 

membaca kembali materi yang ada 

di media. Selesai membaca, secara 

acak guru menunjuk siswa lainnya 

untuk menyebutkan informasi apa 

saja tentang cuaca yang di backan  

6. Hal ini bertujuan untuk menguji 

sejauh mana keterlibatan siswa 

dalam diskusi kelompok serta 

mengetahui sedalam mana 

pemahaman siswa tentang informasi 

yang terdapat dalam sebuah media 

Penutup 1. Hari ini siswa telah menyelesaikan 

semua kegiatan proses belajar. 

Sebelum menutup kegiatan belajar 

15 enit  



 

hari ini dengan kegiatan refleksi, 

guru pun bertanya: 

2. Apa saja kegiatan yang telah kita 

lakukan hari ini 

3. Kegiatan manakah yang kalian 

sukai? Mengapa? 

4. Manakah kegiatan yang terasa 

sulit/mudah? Mengapa? 

5. Guru lalu mengulang kembali inti 

kegiatan belajar  

6. Sebelum pulang, guru meminta 

ketua kelas untuk memimpin 

teman-teman berdoa sesuai 

keyakinan masing-masing dengan 

khidmat. 

7. Guru kemudian mempersilakan 

siswa pulang. Siswa memberi salam 

pada guru.  

8. Guru mengucapkan salam dan 

meminta para siswa untuk berhati-

hati di jalan saat pulang.  

9. Siswa keluar kelas dengan rapi dan 

teratu 



 

G. PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen Penilaian : Tes Tertulis  

a. Skala pada Ayo mengamati 

Pedoman Penskoran 

 

 

Skor  Peredikst Klasifikasi 

80 -100 A Sangat praktis 

60 – 80 B Praktis 

40 – 60 C Kurag prakti 

20 – 40 D Tidak praktis 

0 – 20 E Sangat tidak praktis 

 

Rekap Skor Siswa 

No Nama 

Respon 

Skor Tuntas Tidak Tuntas 

1 Respon  1    



 

2 Respon 2    

3 Respon 3    

4 Respon 4    

5 Respon 5     

6 Respon 5    
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